
Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa sallam- mengirim
pasukan, lalu mereka tertimpa hawa dingin. Saat

mereka tiba di hadapan Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi
wa sallam-, maka beliau memerintahkan mereka

untuk mengusap serban dan sepatu.

Dari Ṡaubān -raḍiyallāhu ‘anhu- ia berkata: “Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa sallam-
mengirim pasukan, lalu mereka tertimpa hawa dingin. Saat mereka tiba di hadapan

Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa sallam- (mereka mengeluhkan hawa dingin yang
menimpa mereka tersebut), maka beliau memerintahkan mereka untuk mengusap

serban dan sepatu.”
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Abu Daud - Diriwayatkan oleh Ahmad]

Ṡaubān -raḍiyallāhu ‘anhu-  mengabarkan bahwa Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi  wa sallam-
mengutus sekelompok sahabat  untuk menghadapi  orang-orang kafir.  Di  tengah perjalanan,
mereka kesulitan untuk melepas serban-serban dan sepatu mereka disebabkan dinginnya
cuaca. Tatkala mereka tiba di Madinah, mereka mengabarkan hal itu kepada Nabi -șallallāhu
‘alaihi wa sallam-, lalu beliau memperbolehkan mereka untuk mengusap di atas sorban dan
sepatu, baik sepatu itu terbuat dari kulit, wol, ataupun potongan kain demi memudahkan
para mukallaf (dalam menunaikan ibadah). Hal ini pun menjadi sunah yang tetap pada waktu
bermukim maupun saat safar, baik karena ada uzur maupun tidak ada uzur.
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